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Abstrak  

 

Afriyanto, 2022. “Kritik Sosial Pendidikan dan Kemiskinan dalam Novel Laskar 

Pelangi Karya Andrea Hirata dan Novel Rantau 1 Muara 

Karya Ahmad Fuadi dan Implikasinya dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Berbasis Teks Kelas XII SM/MA”. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Masalah sosial 

pendidikan dan kemiskinan apa saja  yang ada dalam novel Laskar Pelangi karya 

Andrea Hirata dan Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi (2) Bagaimana bentuk 

persamaan isi  kritik sosial pendidikan dan kemiskinan yang ada dalam novel 

Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata dan  Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi, (3) 

Apa implikasi penelitian novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dan Rantau 1 

Muara karya Ahmad Fuadi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deksriptif. Objek penelitian ini adalah kata atau kalimat-kalimat dan 

tuturan narator yang merupakan kritik sosial pendidikan dan juga kritik sosial 

kemiskinan yang terdapat dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dan 

Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi yang didapatkan dengan cara membaca 

novel tersebut secara menyeluruh. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) Membaca dan memahami   novel 

Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi dan Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. (2) 

Mencatat kata dan kalimat paparan narator atau tuturan tokoh cerita serta tindakan 

tokoh cerita yang dapat dirumuskan sebagai masalah-masalah sosial  yang 

terdapat dalam novel, (3) Menginisialisasi data berdasarkan masalah-masalah 

sosial yang terdapat dalam novel Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi dan Laskar 

Pelangi karya Andrea Hirata Selanjutnya data yang terkumpul dalam penelitian 

ini kemudian di analisis dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Karena 

data membutuhkan penjelasan deskriptif.  

 Bedasarkan analisis data terdapat tiga temuan penelitian. Pertama, pada 

kedua novel ditemukan dua kritik sosial yaitu kritik sosial kemiskinan dan kritik 

sosial pendidikan. Kedua, terdapat persamaan antara kritik sosial pendidikan dan 

kemiskinan dalam kedua novel tersebut. Ketiga, penelitian nerimplikasi terhadap 

pembelajaran novel di sekolah. Penelitian ini dapat menjadi pendamping dalam 

pembelajaran novel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kritik sosial 

pendidikan dan juga kemiskinan merupakan suatu permasalahan sosial yang 

masih banyak dibicarakan penulis dalam novel.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karya sastra hadir sebagai wujud imajinasi kreatif dari seorang sastrawan. 

Merupakan hasil pemikiran, pengalaman, budaya, dan refleksi pengarang terhadap 

fenomena dalam lingkungan masyarakat maupun dalam diri pengarang. Karya 

sastra tidak hanya sekedar sebuah karya imajinasi yang dapat dinikmati, tetapi 

juga bisa dipelajari dari berbagai aspek kehidupan seperti sosial, budaya, dan 

tingkah laku manusia. Selain itu, Karya satra juga berisikan pengetahuan sosial, 

kebudayaan, politik dan pesan moral yang dikemas dengan balutan estetika.  

Salah satu bentuk karya sastra adalah Novel. Secara umum novel 

merupakan salah satu karya yang di dalamnya terdapat berbagai macam nilai, 

salah satunya nilai yang bersifat mendidik dan berhubungan dengan lingkungan.  

Novel juga dapat disebut sebagai karya sastra yang digunakan oleh pengarang 

sebagai tempat untuk mengungkapkan ide-idenya, lebih dari itu kadang novel juga 

menjadi sarana penulis bercerita keluh kesah dalam bentuk kritikan terhadap 

kehidupan sosial bermasyarakat.  

Adapun bentuk penyampaian ide-ide berupa ketimpangan sosial yang 

dapat menimbulkan masalah-masalah sosial oleh pengarang dalam karya sastra 

adalah dengan kritik sosial. Lahirnya kritik sosial lewat sebuah karya sastra dapat 

dijadikan sebagai salah satu sarana pengendali sosial dalam masyarakat, yaitu 

dengan diangkatnya masalah-masalah sosial yang ada ke dalam sebuah karya 

sastra.  
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Penelitian tentang kritik sosial telah dilakukan oleh beberapa negara di 

antaranya, dari Nepal dilakukan penelitian kritik sosial dalam novel “Girls Meet 

boy” yang membicarakan bagaimana kaum gay dan lesbian berjuang melawan 

diskriminasi sejak tahun 1980, namun masih terpinggirkan dan distigmatisasi di 

masyarakat Nepal (Adhikary, 2020). Dari Amerika juga ditemukan kritik sosial 

tentang praktik pendidikan yang berada dibawah kuasa imperealisme dan 

reaksioner terhadap pendidikan Kuba pasca revolusi yang direpresentasikan 

melalui karya sastra novel (Bridges, 2020). Di samping itu, peneliti lain dari 

Amerika juga membahas kritik sosial terhadap penyeleksian konsumsi novel 

anak-anak mengenai penyetaraan kesenjangan sosial, ketidaksetaraan gender serta 

pengaruh (Amy E, 2011). Selanjutnya, penelitian  lain mengenai kritik sosial juga 

dilakukan oleh penelti asal Iran, (Mahmoodi, M, 2017) membahas mengenai 

kesetaraan gender, perempuan sudah harus mendapatkan tempat  untuk bisa 

menemukan jati diri mereka sendiri dan berusaha menemukan identitas sosial dan 

ikut memahami kebutuhan manusia secara kompleks.  

Tidak hanya itu, penelitian lain mengenai kritik sosial juga ditemukan di 

India. Penelitian ini menggambarkan bagaimana perempuan tidak lagi mampu 

menanggung beban terhadap tuntutan patriaki masyarakat (Kumar, S. 2014). 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh (Stark&Huszka, 2022) dari Malaysia, 

penelitian dengan menggunakan Novel Siti Nurbaya, dikemukakan beberapa 

kritik terhadap situasi laki-laki dalam masyarakat matrineal, serta ekses dari pola 

pikir kapitallis yang berkembang dalam novel tersebut. Selanjutnya dalam jurnal 

Firnaldia juga ditemukan penelitian mengenai kritik sosial yang melihat 

bagaimana struktur sosial, kelas sosial, serta cara negara menunjukkan kekuasaan 
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(Sarkijarvi., V, 2014). Dari hasil penelitian tersebut, dapat ditarik simpulan bahwa 

masih banyak terjadi masalah sosial di tengah masyarakat, di antaranya mengenai 

pendidikan, kejahatan, keadilan, dan kesetaraan gender terhadap perempuan.    

Fakta lain yang menyatakan bahwa kritik sosial masih menjadi 

permasalahan utama dalam karya sastra terutama novel, yaitu. Kritik sosial 

pendidikan dalam novel Orang-orang Biasa  berupa perbedaan tempat orang 

bodoh dan orang pintar, serta penindasan pada orang yang memiliki wajah buruk 

dan dirasa lemah (Melati., 2019). Selain masalah pendidikan, masalah sosial lain 

dalam novel Orang-orang Biasa adalah permasalahan kemiskinan dan status 

sosial yang tercermin dari fakta cerita berupa tindakan keadilan, kepedulian, dan 

diskiriminasi (Fatimah, dkk, 2020 ). Dalam penelitian lain, Boimin dan Sri (2015) 

melakukan kritik sosial mengenai masalah ketidakseimbangan kehidupan 

masyarakat asli Belitong dan elite PN Timah dari novel Sang Pemimpi .  

Dalam penelitian terkait karya sastra novel lainnya. Persoalan sosial 

budaya juga menjadi amanat yang patut apresiasi.  Dalam novel Laskar Pelangi 

disajikan harmonisasi kehidupan masyarakat Belitung yang terdiri atas beberapa 

suku, namun mampu hidup berdampingan (Kadir., 2013). Di samping itu, nilai 

tanggung jawab berdasarkan latar sosial budaya masyarakat, menjadi sebuah 

sistem yang sangat mempengaruhi kehidupan sosial budaya masyarakat yang 

tercermin dari novel Laskar Pelangi (Rukiyah., 2019). Gambaran sosial budaya 

yang terkandung dalam novel Ayah, di mana masyarakat Belitung yang sangat 

dekat dengan kesederhanaan, dengan kuli-kuli timah, dengan laut dan pelabuhan, 

dengan interaksi masyarakat dari berbagai etnis di Belitung, hingga inilah yang 

menjadi inspirasi dari Andrea Hirata dalam menulis novelnya yang berjudul Ayah 
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(Handayani., 2017). Dalam novel Ayah nilai-nilai sosial yang terdapat mencakupi 

kepedulian sosial antar sesama, antar sahabat, antara guru dan muridnya, 

hubungan kasih sayang antar sesama, antara anak dengan ayahnya, anak dengan 

kedua orang tuanya, suami dan istri, ayah dengan anaknya, dan anak dengan 

ibunya (Rosianti, dkk. 2019).  

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa karya sastra tidak hanya lahir 

sebagai sebuah cerita fiksi, namun lebih dari itu banyak mengandung pesan dan 

kesan  yang berisi sindiran dan kritikan yang ditujukan kepada golongan penguasa  

dalam bentuk karya sastra. Hal tersebut didasarkan karena masih banyaknya 

terjadi masalah-masalah sosial yang ditemukan pengarang dalam lingkungan  

kehidupannya.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk menganalisis novel 

Laskar Pelangi  karya Andrea Hirata dan novel Rantau 1 Muara karya Ahmad 

Fuadi. Hal ini dilatarbelakangi keinginan peneliti untuk mengetahui dan 

memahami masalah sosial yang diangkat pada kedua novel tersebut. Serta kritik 

sosial apa saja yang terdapat pada kedua novel tersebut.  

Secara umum kedua novel ini memiliki banyak kelebihan, terutama dari 

segi cerita. Novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata banyak bercerita tentang 

kisah masa kecil anak-anak dalam komunitas Melayu yang bisa dikatakan sangat 

miskin di Belitung. Kisah orang-orang (kecil) yang berusaha memperbaiki nasib 

kehidupannnya. Dimulai dari kisah miris dunia pendidikan di Indonesia, dimana 

terdapat sebuah sekolah yang kekurangan murid dan hendak ditutup. Keseharian 

mereka di lingkungan sosial dan di sekolah. Mereka adalah anak-anak kampung 

yang memiliki tekad luar biasa di tengah timpangnya keadilan dunia pendidikan. 
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Sejalan dengan penjelasan di atas, Haris (2016) berpendapat bahwa novel laskar 

pelangi karya Andrea Hirata menampilkan fakta-fakta sosial yang sangat realitas 

dengan pendidikan pada masa itu, diungkapkan Adrea Hirata melalui pesan moral 

sehingga membuat novel ini sangat menarik untuk dikaji.  

Demikian juga dengan Novel Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi. Novel 

ini banyak bercerita tentang perjuangan Alif, tokoh utama dalam novel ini. Di 

dalam novel ini juga  terdapat kritik sosial dimana dikisahkan perjuangan Alif 

sebagai anak muda yang sempurna. Di usia muda Ia sudah menamatkan studi luar 

biasa di luar negeri dengan segudang prestasi. Selain itu, Ia juga berjuang untuk 

membiayai kehidupannya sendiri dan orang tuanya di usia yang masih remaja itu.  

Harapan selalu berbeda dengan kenyataan, saat itu kondisi ekonomi Indonesia 

sedang tidak baik-baik saja, krisis moneter melanda Indonesia. Setelah 

menyelesaikan studi, Ia kebingungan untuk mencari pekerjaan. Sementara itu, 

keinginan untuk melanjutkan pendidikan menggebu-gebu.  Hal tersebut tentu 

selajan dengan pendapat Gunawan (2018) bahwa novel Rantau 1 Muara karya 

Ahmad Fuadi adalah novel yang sangat bagus karena banyak mengandung nilai 

perjuangan, ketaatan terhadap tuhan, pendidikan, serta bagaimana mengapai 

mewujudkan impian.  

Maka dalam penelitian ini, peneliti ingin mengkaji novel tersebut 

berdasarkan  “Kritik Sosial Pendidikan dan Kemiskinan dalam Novel Laskar 

Pelangi Karya Andrea Hirata dan Novel Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi dan 

Implikasinya dalam Pembelajran Bahasa Indonesia Berbasis Teks Kelas XII 

SMA/MA”. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan sosiologi 

sastra. Alasan digunakannya pendekatan sosiologi sastra dalam kajian novel 
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Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dan novel Rantau 1 Muara karya Ahmad 

Fuadi ini, karena peneliti ingin memberikan perhatian pada karya sastra sebagai 

potret kenyataan mengenai ketimpangan sosial di dalam masyarakat. Selain itu, 

peneliti juga ingin membandingkan kedua kritik sosial yang dihadirkan dalam 

kedua novel ini sebagai bahan rujukan dan tambahan khazanah referensi dunia 

pendidikan.  

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat didentifikasi masalah 

penelitian sebagai berikut. Pertama, masalah-masalah sosial  yang terdapat dalam 

Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dan Rantau 1 muara karya Ahmad Fuadi.  

Kedua, masalah-masalah ideologi yang terdapat dalam novel Laskar Pelangi 

karya Andrea Hirata dan Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi. Ketiga, masalah-

masalah politik yang terdapat novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dan 

Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi. Keempat, masalah-masalah budaya yang 

terdapat novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dan Rantau 1 Muara karya 

Ahmad Fuadi. Kelima, identifikasi masalah pendidikan yang terdapat novel 

Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dan Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi. 

Keenam, identifikasi nilai-nilai religius yang terdapat novel Laskar Pelangi karya 

Andrea Hirata dan Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi. Ketujuh, bentuk 

penyampaian  kritik sosial dari novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dan 

Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi dan implikasinya terhadap pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 
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C. Batasan masalah 

Berdasarkan masalah-masalah yang terindifikasi di atas, masalah dalam 

penelitian ini dibatasi sebagai berikut. Pertama, masalah-masalah sosial 

pendidikan dan kemiskinan yang terdapat dalam Novel Laskar Pelangi karya 

Andrea Hirata dan Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi. Kedua, bagaimana 

persamaan isi kritik sosial yang terdapat dalam  novel Laskar Pelangi karya 

Andrea Hirata dan Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi, dan apa implikasinya 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka masalah 

dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut. 

1. Masalah sosial pendidikan dan kemiskinan apa saja  yang ada dalam novel 

Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dan Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi? 

2. Bagaimana bentuk persamaan isi  kritik sosial pendidikan dan kemiskinan 

yang ada dalam novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata dan  Rantau 1 

Muara karya Ahmad Fuadi? 

3. Apa implikasi penelitian novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dan 

Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMA? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendesksripsikan masalah sosial pendidikan dan kemiskinan  dalam novel 

Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata dan Rantau 1 Muara Karya Ahmad 

Fuadi. 
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2. Mendeskripsikan persamaan isi kritik  sosial pendidikan dan kemiskinan  oleh 

pengarang  dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dan Rantau1 

Muara Karya Ahmad Fuadi. 

3. Mendeskripsikan implikasi  penelitian novel Laskar Pelangi  karya Andrea 

Hirata dan novel  Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi terhadap pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, sebagai berikut. Secara 

teoritis, pertama, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperkaya kritik 

sastra Indonesia modern dengan pengungkapan kritik sosial dan perbandingan 

dalam novel. Kedua, penelitian ini bermanfaat bagi diri peneliti sendiri untuk 

menumbuhkan kepekaan estetika serta kemampuan melihat persoalan yang 

muncul dalam pendekatan ilmiah dan empiris. Ketiga, untuk melihat teori etika, 

moral, dan estetika, terutama yang berhubungan dengan kritik sosial dalam novel. 

Keempat, dapat memperluas khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang sastra dan 

kritik sosial  yang terdapat dalam novel sebagai upaya penyediaan bahan ajar  

bahasa dan sastra  Indonesia yang layak di SMA. Secara praktis, penelitian ini 

bermanfaat bagi peneliti untuk menambah penghayatan terhadap karya sastra, 

selanjutnya bermanfaat bagi guru sebagai bahan ajar atau diskusi dalam 

pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Hal tersebut terlihat pada silabus mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

G. Batasan Istilah 

Agar tidak terjadi salah penafsiran, perlu dijelaskan istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini. Batasan istilah dalam penelitian ini, yaitu: (1) Kritik Sosial, , 
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(3) Implementasi,  (4) Novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata, dan (5) Novel 

Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi. Batasan istilah tersebut diuraikan sebagai 

berikut. 

1. Kritik Sosial 

  Menurut Akbar (dalam Mas’oed, 1999:47) kritik sosial adalah salah satu 

bentuk komunikasi dalam masyarakat bertujuan atau berfungsi sebagai kontrol 

terhadap jalannya sebuah sistem sosial atau proses bermasyarakat. 

2. Implementasi 

Menurut Mulyadi (2015:12), implementasi mengacu pada tindakan untuk 

mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan. Tindakan 

ini berusaha untuk mengubah keputusan-keputusan tersebut menjadi pola-pola 

operasional serta berusaha mencapai perubahan-perubahan besar atau kecil 

sebagaimana yang telah diputuskan sebelumnya. 

3. Novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata 

Novel merupakan sebuah karangan prosa panjang yang di dalamnya 

terdapat rangkaian peristiwa terstruktur dengan menunjukan watak dan sifat setiap 

tokoh di dalam karyanya. Novel berjudul Laskar Pelangi bergenre roman ini  

merupakan sebuah karya sastra yang ditulis oleh seorang penulis terkenal,  Andrea 

Hirata, yang diterbitkan oleh Bentang Pustaka pada tahun 2005 dengan tebal 529 

halaman. Novel ini bercerita tentang 10 anak dari keluarga miskin yang 

bersekolah (SD dan SMP) di sebuah sekolah Muhammadiyah di Belitung yang 

penuh keterbatasan. Laskar pelangi merupakan buku pertama Tetralogi Laskar 

Pelangi. Buku Laskar Pelangi tercatat sebagai buku Sastra Indonesia terlaris 

sepanjang sejarah.  
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4. Novel Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi 

Novel merupakan sebuah karangan prosa panjang yang di dalamnya 

terdapat rangkaian peristiwa terstruktur dengan menunjukan watak sifat setiap 

tokoh di dalam karyanya. Novel bergenre edukasi, religi, dan roman berjudul 

Rantau 1 Muara ini merupakan seri ketiga dari Trilogi Negeri 5 Menara yang 

ditulis oleh seorang sastrawan terkenal Indonesia yaitu Ahmad Fuadi. Novel ini 

diterbitkan pertama kali oleh Gramedia Pustaka Utama pada 27 Mei 2013 dengan 

tebal 400 halaman. Novel Rantau 1 Muara bercerita tentang tokoh Alif yang telah 

lulus dari universitas dan berhasil berkerja di sebuah lembaga penerbitan terkenal 

yang idealis. Dalam novel ini juga dikisahkan bagaimana Alif memperjuangkan 

pendidikannya, sekaligus  berjumpa dan menikah dengan belahan jiwanya. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan tiga hal 

sebagai berikut.  

 Pertama, berdasarkan hasil penelitian pada novel Laskar Pelangi karya 

Andrea Hirata. Setidaknya ada dua kritik sosial yang ditemukan, yaitu kritik sosial 

pendidikan dan kritik sosial kemiskinan. Kritik sosial pendidikan banyak 

menyorot masalah pendidikan. terutaman sekali bagaimana mereka sangat susah 

untuk bersekolah, dan keinginan besar anak-anak untuk belajar agar bisa keluar 

dari lingkaran kemiskinan. Sedangkan kritik sosial kemiskinan berkaitan dengan 

permasalahan sosial dan ekonomi, dalam novel ini menyorot kehidupan 

masyarakat.  

  Kedua berdasarkan hasil penelitian pada novel Ranah 1 Muara, dari dua 

kritik sosial yang ditemukan, yaitu kritik sosial pendidikan dan kritik sosial 

kemiskinan yang paling banyak ditemukan adalah kritik sosial kemiskinan. Hal 

tersebut menyorot kepada usaha yang dilakukan tokoh Arif untuk dapat keluar 

dari lingkaran kemiskinan dengan cara memulis dan terus belajar.  

  Ketiga  penelitian ini berdampak baik terhadap pembelajaran novel di 

sekolah SMA. Misalnya dalam proses pembelajaran sastra di SMA. Di dalam 

Kurikulum K13 Revisi 2018, penelitian ini dapat diimplikasikan dalam sebuah 

pengajaran sastra kelas XII semester 1, dengan standar kompetensi yang cocok, 

yaitu:  3.8 Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang 

dibaca. 4.8 menyajikan hasil interpretasi terhadap pandangan pengarang baik 
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secara lisan maupun tulis. Dalam mengimplikasikan penelitian ini, guru dapat 

mengidentifikasi pandangan pengarang dalam novel yang dibaca serta 

menghubungkan tafsiran tentang pandangan pengarang dalam novel dan 

kehidupan nyata. 

  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada kedua novel tersebut 

terdapar kritik sosial pendidikan dan juga kritik sosial kemiskinan, pengkajian 

mengenai novel ini bermanfaat bagi siswa SMA yaitu untuk dapat mengambil 

manfaat dan nilai-nilai novel dalam novel agar dijadikan sebagai contoh dan 

motivasi belajar bagi siswa. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil analisis terhadap novel Laskar Pelangi dan novel Rantau 

1 muara penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut: (1) kepada peneliti 

selanjutnya terutama program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

diharapkan dapat melanjutkan peelitian ini ke tahap selanjutnya. Atau penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan atau bahan diskusi terkait kritik sosial 

di dalam novel. (2) Kepada pembaca karya sastra penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu bacaan yang dapat menambah pengetahuan mengenai sastra 

khususnya novel.  
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